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Abstract

Adolescence is especially important for improving mental health because more than 50% of mental health problems
begin at that time and many of them persist into adulthood. The increasing cases of adolescent mental disorders
indicate a lack of effective mental health care for adolescents. This is clearly an important issue that has an impact
on the mental development of teenagers. Addressing adolescent mental health is by increasing knowledge about the
problem. The focus of this activity is to increase teenagers' knowledge about mental health and its impacts. The
methods used in this activity are lectures and discussions. With a total of 60 teenagers participating, the education
was carried out at SMAN 8 Maros. The results obtained after the education was carried out were an increase in the
level of knowledge of teenagers regarding mental health and its impacts and how to deal with it. Advice to teenagers
is expected to disseminate the information that has been obtained to other teenagers.
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Abstrak

Masa remaja sangat penting untuk meningkatkan kesehatan mental karena lebih dari 50%
masalah kesehatan mental dimulai pada saat itu dan banyak di antaranya bertahan hingga
dewasa. Meningkatnya kasus gangguan jiwa pada remaja menunjukkan kurangnya perawatan
kesehatan mental yang efektif untuk remaja. Ini jelas menjadi masalah penting yang berdampak
pada perkembangan mental remaja. Mengatasi kesehatan mental remaja adalah dengan
meningkatkan pengetahuan tentang masalah tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan mental dan dampaknya. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini berupa ceramah dan diskusi. Dengan jumlah peserta edukasi
sebanyak 60 remaja yang dilakukan di SMAN 8 Maros. Hasil yang didapatkan setelah edukasi
mengenai kesehatan mental dan dampaknya serta cara penanggulangannya ialah adanya
peningkatan pengetahuan di mana rata-rata hasil pre test adalah 65% dan menjadi 90% rata-rata
hasil post test. Saran kepada remaja diharapkan dapat menyebarluaskan informasi yang telah
didapatkan kepada remaja lainnya.

Kata Kunci: kesehatan mental; pengetahuan; remaja

A. PENDAHULUAN

Masa remaja ditandai dengan perubahan hormon biologis, lingkungan sosial, serta
perubahan otak dan kognisi. Masa remaja dapat didefinisikan sebagai periode perkembangan dari
masa kanak-kanak hingga dewasa. (Blakemore, 2019). World Health Organization (2023)
mendefinisikan remaja sebagai individu pada kelompok usia 10-19 tahun dan menurut
Permenkes Nomor 25 Tahun 2014 remaja adalah kelompok usia 10 tahun sampai berusia 18
tahun. Remaja adalah tiang pembangunan negara dalam menghasilkan generasi berkelanjutan
yang dapat membangun bangsa. Pemahaman dan pengenalan terhadap permasalahan kesehatan
mental pada remaja membantu mereka untuk mengidentifikasi masalah pada diri ataupun di
lingkungan agar dapat lebih diterima secara sosial. Sebagaimana diketahui, kesehatan dan
kesejahteraan merupakan tujuan pembangunan berkelanjutan atau sustainable development goals
(SDGs) hingga tahun 2030 (Yuliasari&Pusvitasari, 2023)

Masa remaja merupakan periode penting untuk meningkatkan kesehatan mental karena
lebih dari separuh masalah kesehatan mental dimulai pada tahap ini, dan banyak di antaranya
yang menetap hingga masa dewasa (Kessler, Berglund, dkk, 2005). Kesehatan mental adalah
suatu kondisi sejahtera di mana seseorang menghargai kemampuannya sendiri, dapat mengatasi

tekanan hidup yang biasa, dapat bekerja secara produktif dan bermanfaat, serta dapat
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berkontribusi pada komunitasnya (WHO, 2004) Gangguan mental merupakan tantangan besar
bagi masyarakat dan ilmu pengetahuan. Sindrom seperti skizofrenia, depresi, kecemasan, dan
gangguan kepribadian merupakan beban penyakit terbesar di seluruh dunia (GBD 2019 Mental
Disorders Collaborators, 2022).

Masalah kesehatan mental mempengaruhi 1 dari 7 orang (usia 10-19 tahun) di seluruh
dunia, dan merupakan 13% dari beban penyakit global. Masalah-masalah tersebut sering kali
tidak diketahui dan tidak diobati (WHO, 2021). Diperkirakan 10% hingga 20% remaja menderita
masalah psikologis, dan sebagian besar remaja lainnya mengalami gejala-gejala yang berdampak
negatif pada kesejahteraan (Wesselhoeft R, 2013). Prevalensi remaja yang menderita kesulitan
kesehatan mental telah meningkat secara signifikan (Twenge JM, 2019) Perpecahan keluarga,
meningkatnya pengangguran, dan meningkatnya tekanan akademis dan pekerjaan semuanya
berkontribusi terhadap masalah psikologis (Michaud PA, 2005). Situasi ini semakin diperburuk
oleh kenyataan bahwa banyak dari anak-anak dan remaja tersebut tidak menerima perawatan
khusus yang mereka perlukan (Green JG, 2013).

Menurut laporan penelitian National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS),
survei kesehatan mental nasional pertama yang mengukur angka kejadian gangguan mental pada
remaja 10 — 17 tahun di Indonesia, satu dari tiga remaja (34.9%), setara dengan 15.5 juta remaja
Indonesia memiliki satu masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir. Satu dari dua puluh
remaja (5.5%), setara dengan 2.45 juta remaja Indonesia, memiliki satu gangguan mental dalam
12 bulan terakhir. Remaja dalam kelompok ini adalah remaja yang terdiagnosis dengan
gangguan mental sesuai dengan panduan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders
Edisi Kelima (DSM-5) yang menjadi panduan penegakan diagnosis gangguan mental di
Indonesia. (Center for Reproductive Health, University of Queensland, & Johns Bloomberg
Hopkins School of Public Health, 2022)

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (2018), prevalensi gangguan mental emosional pada
usia >15 tahun dengan gejala kecemasan dan depresi mencapai 11 juta orang (9.8%) dari total
penduduk Indonesia, sedangkan pada remaja memiliki persentase depresi sebesar 6.2%.
Seseorang yang menderita depresi berat cenderung menyakiti dirinya (self harm) hingga bunuh
diri. Tercatat sekitar 80 — 90% kasus bunuh diri terjadi karena kondisi depresi dan kecemasan

yang berlebihan. Prevalensi penyakit gangguan mental emosional di Provinsi Sulawesi Selatan
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melebihi rata-rata nasional, yaitu mencapai 12.83% dengan prevalensi gangguan mental
emosional di Kota Makassar mencapai 17.86% (Riskesdas, 2018).

Prevalensi kasus Gangguan jiwa meningkat pada remaja menunjukkan belum adanya
penanganan yang efektif mengatasi kesehatan mental pada remaja. Hal ini tentu menjadi masalah
yang penting dan berdampak terhadap perkembangan psikologis remaja. Salah satu cara untuk
mengatasi kesehatan mental pada remaja adalah dengan meningkatkan pengetahuan kesehatan
mental pada remaja. Pengetahuan Kesehatan mental yang baik pada kelompok remaja akan
mencegah permasalahan kesehatan mental pada mereka dan dapat menjaga kesehatan fisik,
mengantisipasi terjadinya depresi dan gangguan mental lainnya (Putri, dkk. 2021).

Berdasarkan kajian permasalahan diatas, maka penulis merasa perlu melakukan
penyuluhan pengetahuan dan pemahaman kesehatan mental pada remaja melalui pengabdian
Masyarakat yang dilakukan di SMA 8 Maros. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan pada remaja terhadap masalah kesehatan mental pada kelompok remaja di SMA 8
Maros, kegiatan ini diharapkan dapat menambah kesadaran dalam mengenali tanda dan gejala

masalah kesehatan mental.

B. PELAKSAAAN DAN METODE

Metode yang dilakukan berupa ceramah,tanya jawab dan diskusi, pelaksanaan kegiatan di
lakukan pada bulan Agustus tahun 2023 di SMA 8 Maros dengan melibatkan 60 siswa.
Pelaksanaan kegiatan di lakukan melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut:

1. Tahap 1: Persiapan. Tahap ini meliputi kegiatan sebagai berikut : Permohonan surat
konfirmasi kegiatan kepada Kepala Sekolah SMAN 8 Maros, Persiapan alat dan instrument
edukasi, membagikan kuesioner kepada siswa, Mempersiapkan materi, dan perlengkapan
yang akan dipakaiselama proses edukasi.

2. Tahap 2: Pelaksanaan. Pada tahap ini dibagi lagi menjadi dua tahapan, yaitu:

a. Tahap pertama : Pre test, yang diberikan melalui kuesioner untuk menilai pengetahuan
masyarakat terkait kesehatan mental dan menilai hasil pre test

b. Edukasi terkait kesehatan mental dan dampaknya serta cara penanggulangannya yang
dilakukan melalui metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi

c. Post test dan menilai hasil post test

3. Tahap 3: Evaluasi. Pada tahap ini dilakukan post test dan penilaian hasil post test.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi Kesehatan Mental

Kegiatan penyuluhan kesehatan dimulai dengan memberi siswa/siswi yang hadir bahan evaluasi
pre-test untuk dibandingkan sebelum dan sesudah kelas. Setelah siswa/siswi mengisi pre-test,
kelas berikutnya dimulai. Tim menggunakan metode ceramah untuk mengajar. Setelah
pendidikan selesai, kuisioner dibagikan kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana mereka
memahami kesehatan mental dan dampaknya. Sebanyak 60 siswa menerima intervensi dalam hal

ini.

Gambar 1 Gambar 2
Pengisian Pre Test Pengisian Post Test

Hasil yang dicapai :

Hasil yang didapatkan setelah edukasi mengenai kesehatan mental dan dampaknya serta cara
penanggulangannya ialah adanya peningkatan pengetahuan di mana rata-rata hasil pre test
adalah 65% dan menjadi 90% rata-rata hasil post test

Evaluasi :

Menguji pengetahuan siswa tentang kesehatan mental dan dampaknya serta cara
penanggulangannya.

Feedback :

Masukan dari siswa kegiatan ini diharapkan dapat berlanjut sehingga bisa meningkatkan semua

pengetahuan remaja lainnya.
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D. PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMAN 8 Maros yaitu edukasi
remaja dalam meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan mental dalam bentuk ceramah
menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan remaja terkait kesehatan mental dan
dampaknya serta cara penanggulangannya, yaitu 65% sebelum edukasi dan menjadi 90% setelah
dilakukan edukasi.

Saran

1. Remaja yang telah mengikuti edukasi ini diharapkan mampu untuk meyebarluaskan informasi
kesehatan mental kepada remaja lainnya

2. Memotivasi remaja untuk lebih berkomitmen terkait kesehatan mental dan dampaknya

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terima kasih di berikan kepada Kepala Sekolah SMAN 8 Maros dan seluruh jajarannya

telah menfasilitasi kegiatan pengabdian ini.
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